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INTISARI 

LENGARI, L.K.W. 2014. PENGARUH PENGETAHUAN DAN MOTIVASI 

TERHADAP PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) PADA 

PETUGAS LABORATORIUM RSUD Dr. MOEWARDI SURAKARTA. 

SKRIPSI FAKULTAS ILMU KESEHATAN. UNIVERSITAS SETIA BUDI. 

SURAKARTA. 

 
 Laboratorium merupakan salah satu fasilitas medik yang disediakan 

sebagai penunjang diagnosis penyakit. Laboratorium juga mempunyai fungsi 

sebagai tempat untuk berbagai penelitian yang berhubungan dengan pembiakan 

media kuman penyakit, karena itu lingkungan laboratorium menjadi salah satu 

tempat yang baik untuk berkembangnya berbagai penyakit infeksius, sehingga 

para petugas di laboratorium harus menghindari kecelakan kerja dengan 

menggunakan alat pelindung diri karena ini merupakan satu cara untuk 

menghindari kecelakaan akibat kerja. Tujuan penelitaian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pengetahuan dan motivasi terhadap penggunaan alat 

pelindung diri pada petugas laboratorium Rumah Sakit Umum Daerah Dr. 

Moewardi Surakarta. 

 Penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan cross secsional. 

Pengumpulan data dengan kuesioner dan observasi. Analisis data dengan 

menggunakan Uji F dan Uji t dengan bantuan program SPSS versi 17.0. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan para petugas 

laboratorium RSUD Dr. Moewardi Surakarta berpengaruh secara signifikan 

terhadap penggunaan Alat Pelindung Diri yang ditunjukkan dengan nilai t hitung 

6,404 lebih besar dari t tabel 2,032 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Sedangkan  motivasi para petugas laboratorium RSUD Dr. Moewardi Surakarta 

tidak berpengaruh terhadap Penggunaan Alat Pelindung Diri yang ditunjukkan 

dengan nilai t hitung 1,281 lebih kecil dari t tabel 2,032 dengan nilai signifikansi 

0,208 > 0,05. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Motivasi, Penggunaan Alat Pelindung Diri 
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ABSTRACT 

 

LENGARI, L.K.W. 2014. THE EFFECT OF KNOWLEDGE AND 

MOTIVATION ON THE USE OF SELF-PROTECTIVE APPARATUS 

(APD) IN LABORATORY PERSONNEL OF SURAKARTA DR. 

MOEWARDI LOCAL GENERAL HOSPITAL. THESIS, HEALTH 

SCIENCE FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.  

Laboratory is one of medical facilities provided to support disease 

diagnosing. Laboratory also serves as the place where a variety of researches was 

conducted concerning disease germ media breeding; for that reason, the laboratory 

environment became one of the best places for the infectious disease to develop, 

so that the laboratory personnel should avoid work accident by using self-

protective apparatus because it is one of way of avoiding such the work accident. 

The objective of research was to find out the knowledge and motivation on the use 

of self-protective apparatus (APD) in laboratory personnel of Surakarta Dr. 

Moewardi Local General Hospital. 

This study was an observational research with cross-sectional approach. 

The data collection was conducted using questionnaire and observation. The data 

analysis was conducted using F- and t-tests with SPSS version 17.0 program help.  

The result of research showed that the knowledge of the Surakarta Dr. 

Moewardi Local General Hospital laboratory personnel affected significantly the 

use of Self-Protective Apparatus indicated with t-statistic of 6.404 higher than t 

table of 2.032 at significance value of 0.000 < 0.05. Meanwhile, the motivation of 

laboratory personnel of Surakarta Dr. Moewardi Local General Hospital affected 

the use of Self-Protective Apparatus indicated by the t-statistic of 1.281 lower 

than t-table of 2.032 at significance level of 0.208 > 0.05. 

 

Keywords: Knowledge, Motivation, the use of Self-Protective Apparatus. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.5 Latar Belakang Masalah 

Alat pelindung diri (APD) adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan 

untuk melindungi seseorang dalam pekerjaan yang fungsinya mengisolasi tubuh 

tenaga kerja dari bahaya ditempat kerja. Pemakaian alat pelindung diri merupakan 

cara terakhir untuk pengendalian keterpaan apabila cara-cara pengendalian 

sebelumnya yakni mengurangi dan mengisolasi emisi polutan telah maksimum 

atau gagal (Imamkhasni,S,1990). 

Kecelakaan adalah kejadian yang tidak terduga dan tidak diharapkan yang 

dapat menyebabkan kerugian material ataupun penderitaan dari yang paling 

ringan sampai yang paling berat. Seseorang dalam setiap melakukan kegiatan 

yang terlibat dengan pekerjaan tidak terlepas dengan kemungkinan kecelakaan 

ataupun pengaruh yang berdampak pada kesehatan itu sendiri. Keselamatan dan 

kecelakaan kerja berkaitan dengan alat kerja, bahan dan pengolahannya, tempat 

kerja dan lingkungan serta cara-cara melakukan pekerjaan(Anizar, 2009). 

Pelaksanaan K3 adalah salah satu bentuk upaya untuk menciptakan tempat 

kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga dapat 

mengurangi dan atau bebas dari kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. Penyakit  

akibat kerja dan kecelakaan kerja di kalangan petugas kesehatan dan non 

kesehatan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu selain kurangnya kesadaran 
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pekerja, kaulitas serta keterampilan pekerja yang kurang memadai serta 

banyaknya pekerja yang meremehkan risiko kerja sehingga tidak menggunakan 

alat pengaman walaupun sudah tersedia. Dalam Undang – Undang No. 36 tahun 

2009 tentang Kesehatan pasal 164 telah mengamanatkan antara lain, upayah 

kesehatan kerja ditujukan untuk melindungi pekerja dari gangguan kesehatan serta 

pengaruh buruk yang diakibatkan oleh pekerjaan. 

Laboratorium merupakan salah satu fasilitas medik yang disediakan 

sebagai penunjang diagnosis penyakit. Laboratorium juga mempunyai fungsi 

sebagai tempat untuk berbagai penelitian yang berhubungan dengan pembiakan 

media kuman penyakit, karena itu lingkungan laboratorium menjadi salah satu 

tempat yang baik untuk berkembangnya berbagai penyakit infeksi (Perwitasari, D 

dan Anwar, A, 2006). 

Penyakit akibat kerja di laboratorium kesehatan umumnya adalah 

berkaitan dengan faktor biologis, faktor kimia, faktor fisik, faktor ergonomi dan 

faktor psikologis prosedur kerja yang sistermatis dalam pelaksanaan tugas 

didalam laboratorium, termasuk pengolahan spesimen merupakan faktor 

terpenting dalam sistem manajemen laboratorium. Oleh karena itu dalam 

penyelenggaraan pelayanan laboratorium perlu mengikuti prosedur kerja yang 

telah ditetapkan, terutama dalam menangani sampel penderita untuk mengurangi 

resiko penularan penyakit. Hal ini penting untuk menjamin keselamatan kerja, 

salah satu persyaratan tersebut adalah pada pemakaian alat pelindung diri berupa 

sarung tangan, jas laboratorium dan masker. Selain itu aspek perilaku petugas 
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sendiri terhadap disiplin pemakaian alat pelindung diri (APD) dan higiene petugas 

sehabis penanganan sampel berupa pencucian tangan tidak boleh diabaikan. 

Berdasarkan pengalaman baik dalam laboratorium maupun dalam industri 

kimia, penyebab dari kecelakaan atau sakit akibat kerja berturut-turut adalah sikap 

dan tingkah laku para pekerja, keadaan yang tidak aman, dan kurangya 

pengawasan dari pihak pengawasan/supervisor (Imamkhasni,S,1990). 

Perilaku kerja seseorang dipengaruhi oleh dua faktor penentu utama yaitu 

faktor individu (manusia) dan faktor situasi (lingkungan) yang berada diluar 

individu. Perilaku manusia sebenarnya merupakan refleksi dari berbagai gejala 

kejiwaan seperti pengetahuan, keinginan, minat, motivasi, persepsi, sikap dan 

nilai (Sarwono, 1993). 

Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu”, dan ini terjadi setelah orang 

melakukan pengindraan terhadap suatu obyek tertentu. Pengindraan terjadi 

melalui pancaindra manusia, yakni: indra penglihatan, pendengaran, penciuman, 

rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 

telinga (Notoatmodjo, 1996). 

Pengetahuan dalam penggunaan APD pada saat bekerja merupakan suatu 

keharusan bagi pekerja dalam melakukan pekerjaan demi menjaga kesehatan dan 

keselamatan kerja. Seperti halnya sikap merupakan reaksi atau respon yang masih 

tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek, sikap penggunaan 

APD yang kurang baik kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor lain seperti 

tingkat pengetahuan, apabila pekerja tidak mengetahui tentang APD dapat 

berpengaruh terhadap perubahan sikap. Selain pengetahuan atau kognitif , 
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motivasi juga merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya 

tindakan seseorang ( Ahmad. R, 2012). 

Motivasi adalah karakteristik psikologi manusia yang memberikan 

kontribusi pada komitmen seseorang. Hal ini termasuk faktor – faktor yang 

menyebabkan, menyalurkan, dan mempertahankan tingkah laku manusia dalam 

arah tekad tertentu sedangkan memotivasi adalah proses manajemen tingkah laku 

manusia berdasarkan pengetahuan mengenai “apa yang membuat orang tergerak” 

(Mangkunegara, 2004, Nursalam, 2009). 

Berdasarkan hasil penelitian Carolin S.S, (2013) yang berjudul pengaruh 

pengetahuan, motivasi dan tingkat kedisiplinan terhadap penggunaan alat 

pelindung diri pada petugas laboratorium di RSUP Dr Soeradji Tirtonegoro 

Klaten menyebutkan bahwa terdapat pengaruh pengetahuan, motivasi dan tingkat 

kedisiplinan terhadap penggunaan alat pelindung diri di RSUP Dr Soeradji 

Tirtonegoro Klaten serta hasil penelitian Irfan Arianto (2012) yang berjudul 

pengaruh pengetahuan, sikap dan motivasi terhadap penggunaan alat pelindung 

diri pada petugas di laboratorium RSUD Karanganyar menyebutkan bahwa 

terdapat pengaruh pengetahuan, sikap dan motivasi terhadap penggunaan alat 

pelindung diri pada petugas di laboratorium RSUD Karanganyar. Hasil observasi 

yang dilakukan di lapangan para petugas laboraorium pada saat bekerja 

kebanyakan petugasnya lebih menggunakan jas laboratorium, sandal tertutup dan 

sarung tangan sedangkan masker jarang di pakai. Masalah yang juga sering 

muncul di laboratorium Rumah Sakit Umum Dr. Moewardi adalah ketidak 

disiplinan petugas terhadap prosedur kesehatan keselamatan kerja dalam 
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penggunaan alat pelindung diri (APD) pada saat bekerja, seperti memakai sarung 

tangan dan jas laboratorium pada saat keluar dari laboratorium, selain itu 

kemungkinan karena kurangnya pemahaman petugas terhadap bahaya yang akan 

timbul sebagai akibat dari adanya bahan berbahaya. Selain itu juga kemungkinan 

kurangnya motivasi petugas untuk menggunakan alat pelindung diri. 

Oleh karena itu, peneliti ingin  meneliti tentang pengaruh pengetahuan dan 

motivasi terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) pada petugas 

laboratorium klinik RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 

 

1.6 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh pengetahuan dan motivasi 

terhadap pengunaan alat pelindung diri pada petugas laboratorium klinik Rumah 

Sakit Umum Daerah Dr. Moewardi Surakarta? 

 

1.7 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap pengunaan alat 

pelindung diri pada petugas laboratorium klinik Rumah Sakit Umum 

Daerah Dr. Moewardi Surakarta. 

b. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap pengunaan alat pelindung 

diri pada petugas laboratorium klinik Rumah Sakit Umum Daerah Dr. 

Moewardi Surakarta. 
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1.8 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

a. Menambah pengetahuan petugas tentang penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) pada khususnya dibidang kesehatan dan keselamatan kerja. 

b. Menumbuhkan motivasi petugas dalam menggunakan Alat Pelindung 

Diri (APD) dalam upayah menerapkan keselamatan kerja. 

 

 


